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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membedah secara mendalam penggunaan gaya bahasa atau 

stilistika dalam bahasa gaul remaja Indonesia pada era digital. Fokus utama penelitian 

mencakup mekanisme pembentukan kata, pergeseran makna leksikal, serta fungsi pragmatis 

bahasa sebagai instrumen strategis ekspresi identitas. Dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif melalui pendekatan sosiolinguistik, data primer sebanyak 50 istilah gaul 

dikumpulkan melalui observasi pada platform media sosial seperti TikTok dan Twitter. Hasil 

penelitian menemukan bahwa bahasa gaul remaja merupakan sistem linguistik yang sangat 

terorganisir dan memiliki pola logis, bukan sekadar penyimpangan bahasa. Analisis data 

menunjukkan dominasi teknik portmanteau (40%) dan campur kode (24%) sebagai bentuk 

adaptasi kognitif terhadap efisiensi komunikasi digital dan hibriditas budaya global. 

Penggunaan gaya bahasa ini berfungsi sebagai strategi fundamental untuk membangun 

solidaritas kelompok (in-group), menunjukkan status sosial melalui literasi tren, serta sebagai 

alat enkripsi sosial untuk menjaga privasi di ruang publik digital. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa bahasa gaul adalah artefak budaya digital yang terus berevolusi seiring perubahan 

algoritma, dan menyarankan institusi pendidikan untuk memandang fenomena ini sebagai 

variasi dialek sosial (sosiolek) yang perlu dipahami konteksnya secara jernih. 

Kata kunci : stilistika; bahasa gaul; ekspresi remaja; sosiolinguistik; identitas digital. 

 

Abstract 

This study aims to deeply dissect the use of style or stylistics in slang that is rapidly developing 

among Indonesian teenagers in the digital era. The primary focus of this research includes word 

formation mechanisms, lexical meaning shifts, and the pragmatic functions of language as a 

strategic instrument for expressing social identity and self-existence. Utilizing a qualitative 

descriptive method with a sociolinguistic approach, primary data consisting of 50 slang terms 

were collected from various verbal and textual interactions on social media platforms such as 

TikTok and Twitter. The findings reveal that contemporary teenage slang is not merely a 

passing trend, but a highly organized linguistic system with logical patterns, representing a 

manifestation of complex linguistic creativity. Data analysis shows a dominance of 

portmanteau techniques (40%) and code-mixing (24%) as forms of cognitive adaptation to 

digital communication efficiency and global cultural hybridity. Furthermore, the use of slang 

is found to function as a fundamental strategy for building internal group solidarity (in-group), 

demonstrating social status through high trend literacy, and serving as a social encryption tool 
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to protect privacy in expansive digital public spaces. This study concludes that slang adaptation 

is a digital cultural artifact that evolves alongside social media algorithms, and suggests that 

educational institutions view this phenomenon as a social dialect variation (sociolect) that 

needs to be understood within its clear context. 

Keywords : stylistics; slang; youth expression; sociolinguistics; digital identity. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan signifikan 

dalam cara remaja berkomunikasi. Media seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan Twitter 

tidak hanya menjadi sarana pertukaran informasi, tetapi juga ruang ekspresi diri dan 

pembentukan identitas sosial. Dalam konteks ini, bahasa memegang peran penting sebagai alat 

utama remaja untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan sikap sosial mereka. 

Salah satu fenomena kebahasaan yang menonjol di era digital adalah maraknya 

penggunaan bahasa gaul. Bahasa gaul yang digunakan remaja memiliki ciri khas tertentu, 

seperti pemendekan kata, akronim, plesetan, pencampuran bahasa, serta penggunaan metafora 

dan gaya bahasa yang kreatif. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana estetis dan simbolik yang mencerminkan 

dinamika sosial remaja. 

Kajian stilistika, yang menelaah gaya bahasa dan pilihan kebahasaan dalam suatu 

tuturan, menjadi pendekatan yang relevan untuk memahami fenomena bahasa gaul remaja. 

Melalui analisis stilistika, dapat diungkap bagaimana bentuk-bentuk gaya bahasa digunakan 

untuk mengekspresikan emosi, solidaritas kelompok, humor, kritik sosial, maupun pencitraan 

diri di ruang digital. Bahasa gaul remaja di media sosial sering kali memuat makna implisit 

yang hanya dipahami oleh kelompok tertentu, sehingga mencerminkan identitas dan relasi 

sosial penggunanya. 

Namun, penggunaan bahasa gaul yang semakin dominan di ruang digital juga 

menimbulkan kekhawatiran terkait pergeseran penggunaan bahasa Indonesia baku, terutama 

dalam konteks pendidikan dan komunikasi formal. Selain itu, belum banyak kajian yang secara 

khusus mengkaji bahasa gaul remaja dari sudut pandang stilistika dan keterkaitannya dengan 

ekspresi sosial di era digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menganalisis aspek 

stilistika dalam bahasa gaul remaja untuk memahami fungsi sosial, makna, serta dampaknya 

terhadap perkembangan bahasa dan budaya komunikasi generasi muda. 

Bahasa secara hakiki merupakan entitas yang dinamis dan organik, sebuah organisme 

hidup yang terus mengalami metamorfosis seiring dengan perputaran zaman dan pergeseran 
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dinamika sosial para penggunanya. Di Indonesia, fenomena kebahasaan ini tidak pernah 

berhenti pada titik statis, melainkan selalu menemukan ruang-ruang baru untuk bermanifestasi, 

terutama pada kelompok remaja yang merupakan agen perubahan budaya paling progresif di 

tengah arus modernitas. Remaja tidak lagi memandang bahasa hanya sebagai alat komunikasi 

fungsional untuk bertukar informasi belaka, melainkan telah mentransformasikannya menjadi 

instrumen strategis untuk menunjukkan eksistensi diri dan menegaskan identitas sosial mereka 

di tengah masyarakat yang semakin kompleks (Mahesa, 2024). 

Transformasi ini kemudian melahirkan apa yang secara populer dalam diskursus 

linguistik disebut sebagai "Bahasa Gaul," sebuah varietas bahasa non-standar yang memiliki 

karakteristik unik, temporal, dan sering kali bersifat rahasia. Stilistika dalam konteks bahasa 

remaja adalah sebuah upaya sadar dan terstruktur untuk membedakan diri dari norma-norma 

konvensional guna menciptakan ruang privasi serta keakraban yang mendalam di dalam 

kelompok tertentu. Penggunaan gaya bahasa ini berfungsi sebagai mekanisme pertahanan 

identitas yang memisahkan dunia remaja dari kontrol otoritas orang dewasa maupun aturan 

bahasa baku yang dianggap kaku dan tidak merepresentasikan semangat kebebasan ekspresi 

mereka. 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa fenomena bahasa gaul di Indonesia telah 

berevolusi melalui trajektori yang sangat panjang dan berlapis sejak beberapa dekade silam, 

yang mana setiap masanya memiliki ciri khas linguistik tersendiri. Pada era 1980-an, 

masyarakat mengenal istilah "Bahasa Prokem" yang awalnya tumbuh subur di lingkungan 

urban sebagai kode komunikasi kelompok tertentu dengan pola linguistik yang spesifik. Pola 

yang paling dominan pada masa itu adalah penggunaan penyisipan infiks "-ok-" ke dalam kata 

dasar, seperti pada perubahan kata "bapak" menjadi "bokap", yang menunjukkan adanya 

kreativitas morfologis yang teratur namun terbatas pada lingkup lokal saja (Sugiyono, 2023). 

Namun, memasuki dekade 2020-an, pola stilistika remaja mengalami pergeseran 

radikal menuju bentuk yang jauh lebih eklektik, hibrida, dan sulit diprediksi secara mekanis 

dibandingkan era-era sebelumnya. Perubahan ini dipicu oleh keterbukaan akses informasi dan 

percampuran budaya yang terjadi secara masif melalui ruang-ruang digital yang tidak lagi 

memiliki sekat geografis yang nyata. Bahasa gaul kontemporer tidak hanya mengandalkan 

perubahan bunyi internal, tetapi juga melakukan adopsi besar-besaran terhadap istilah asing 

yang kemudian didekonstruksi secara semantik untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

percakapan instan di media sosial yang serba cepat. 
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Peran gaya bahasa dalam kehidupan modern juga dipertegas oleh temuan bahwa 

stilistika memiliki fungsi sentral dalam membentuk narasi identitas digital yang sangat kuat di 

platform publik seperti TikTok maupun Instagram. Di era ini, bahasa bukan lagi sekadar alat 

komunikasi verbal, melainkan telah bertransformasi menjadi sebuah artefak budaya digital 

yang mencerminkan status sosial dan tingkat literasi digital penggunanya. Gaya bahasa yang 

dipilih oleh seorang remaja di media sosial menentukan bagaimana ia dipersepsikan oleh 

komunitas globalnya, di mana kemampuan mengolah kata menjadi kunci utama dalam 

memenangkan atensi publik yang sangat kompetitif (Ratna, 2024). 

Dalam perspektif sosiolinguistik, bahasa gaul juga berfungsi secara efektif sebagai 

kode rahasia atau argot yang menciptakan batasan sosiopsikologis yang sangat tegas antara 

individu dalam pergaulan sehari-hari. Fungsi utama dari kode ini adalah untuk membangun 

rasa kepemilikan kelompok yang kuat, di mana hanya mereka yang memahami kode tersebut 

yang dianggap sebagai bagian dari komunitas yang valid. Sebaliknya, ketidakmampuan untuk 

memahami istilah-istilah terbaru akan secara otomatis menempatkan seseorang sebagai 

individu yang tidak relevan dengan dinamika zaman atau dianggap gagal dalam menangkap 

esensi tren yang sedang berlangsung. 

Jika penelitian sebelumnya memfokuskan kajian pada aspek sosiologis identitas remaja 

secara umum, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan membedah aspek teknis 

pembentukan gaya bahasa pada level linguistik mikro. Penulis berupaya membedah 

mekanisme internal bahasa, mulai dari perubahan fonem hingga pergeseran makna leksikal 

yang dipadukan dengan analisis ekspresi psikososial remaja secara mendalam. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih utuh mengenai mengapa sebuah kata dipilih dan 

bagaimana kata tersebut mampu merepresentasikan kondisi kejiwaan remaja di tengah arus 

informasi yang tak terbendung di era pasca-kebenaran (Ardiansyah, 2024). 

Pernyataan kebaruan ini didukung oleh fakta empiris bahwa kemunculan istilah-istilah 

berbasis media sosial seperti "FYP", "POV", dan "Spill" telah mengubah struktur sintaksis 

percakapan sehari-hari secara fundamental. Istilah-istilah ini tidak lagi dipandang sebagai 

istilah teknis aplikasi, melainkan telah bermutasi menjadi kata kerja, kata benda, maupun kata 

sifat dalam interaksi luring maupun daring. Fenomena ini menunjukkan adanya infiltrasi 

teknologi ke dalam struktur kognitif bahasa remaja yang mengubah cara mereka menyusun 

logika berpikir dalam berkomunikasi serta merespons berbagai stimulus yang mereka temui di 

lingkungan sosialnya. 
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Permasalahan penelitian ini berpusat pada bagaimana remaja memanipulasi kaidah 

kebahasaan standar dengan tingkat kreativitas yang tinggi untuk menciptakan sebuah estetika 

baru yang provokatif dan berbeda dari generasi sebelumnya. Ada kecenderungan kuat di mana 

remaja sengaja merusak tatanan ejaan dan tata bahasa formal untuk mencapai efisiensi 

komunikasi yang maksimal sekaligus menciptakan gaya yang unik dan eksklusif. Hal ini 

memicu pertanyaan besar mengenai masa depan bahasa standar di tengah gempuran 

dekonstruksi bahasa yang dilakukan oleh generasi muda secara masif melalui interaksi digital 

yang intensitasnya terus meningkat setiap waktu. 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk membedah pola pembentukan gaya bahasa pada 

tingkat leksikal dan fonologi secara terperinci, serta menganalisis bagaimana ekspresi tersebut 

mencerminkan realitas sosial remaja yang kompleks. Penulis ingin memetakan apakah terdapat 

aturan-aturan linguistik baru yang muncul secara bawah sadar di tengah kekacauan penggunaan 

bahasa gaul yang terjadi saat ini. Dengan mengidentifikasi pola-pola ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih jernih mengenai arah perkembangan bahasa Indonesia 

di masa depan yang semakin terdigitalisasi dan terpengaruh oleh budaya global (Nasution, 

2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, analisis stilistika dalam bahasa gaul dan ekspresi 

sosial remaja di era digital menjadi penting untuk dikaji guna memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai fenomena kebahasaan remaja serta kontribusinya terhadap 

perkembangan bahasa Indonesia di tengah arus digitalisasi. Penelitian ini berupaya 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu linguistik dan sosiologi di Indonesia, 

khususnya dalam memahami perilaku berbahasa generasi terbaru yang tumbuh dalam 

ekosistem internet.  

. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan analisis isi (content analysis). Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif pada platform media sosial seperti TikTok, X (Twitter), dan Instagram 

selama periode tahun 2023 hingga awal 2024. Lokasi penelitian bersifat virtual, mencakup 

interaksi remaja Indonesia dalam rentang usia 15-21 tahun. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, di mana data 

yang diambil adalah tuturan-tuturan yang mengandung unsur stilistika unik (akronim, inversi, 
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dan metafora). Data kemudian diolah dengan cara reduksi, penyajian data dalam bentuk tabel 

klasifikasi, dan penarikan kesimpulan. Instrumen penelitian utama adalah peneliti sendiri yang 

dibantu dengan alat karakterisasi berupa perangkat lunak manajemen referensi untuk 

memastikan akurasi hasil penelitian. Lokasi penelitian dilakukan di area metropolitan Jakarta 

sebagai pusat persebaran bahasa gaul nasional, dengan melibatkan analisis terhadap 500 

sampel tuturan digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas linguistik remaja Indonesia 

bermanifestasi dalam berbagai bentuk stilistika yang sangat adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan dinamika sosial. Temuan ilmiah utama dalam naskah ini mengungkapkan bahwa 

proses pembentukan kata dalam bahasa gaul kontemporer tidak lagi hanya terbatas pada pola-

pola konvensional seperti pembalikan huruf (metatesis) atau pemotongan kata (sinkope). 

Sebaliknya, fenomena saat ini melibatkan logika asosiatif yang jauh lebih dalam dan 

sinkretisme budaya yang kompleks, di mana terjadi fusi antara elemen bahasa daerah, bahasa 

Indonesia formal, dan bahasa Inggris sebagai bahasa global. 

1.1 Tabel Klasifikasi Data Stilistika. 

Berdasarkan data yang tersaji dalam Tabel 1, terlihat bahwa kosakata yang digunakan 

oleh remaja Indonesia di era digital merupakan hasil dari proses linguistik yang sistematis dan 

bertujuan. Tabel tersebut tidak hanya menunjukkan daftar kata, tetapi merepresentasikan 

bagaimana remaja melakukan rekayasa bahasa untuk mencapai efisiensi dan estetika 

komunikasi tertentu. 

Pertama, dominasi istilah berbasis Portmanteau dan Abreviasi (seperti Mager, Bucin, 

Gamon) menjelaskan bahwa kecepatan adalah kunci utama dalam interaksi digital. Remaja 

cenderung memadatkan dua konsep emosional yang kompleks menjadi satu istilah ringkas agar 

respon dalam obrolan daring dapat dilakukan secara instan tanpa mengurangi muatan 

maknanya. 

Kedua, munculnya istilah Campur Kode dan Metafora (seperti Healing, Ghosting, 

Spill) dalam tabel mencerminkan pergeseran nilai budaya. Penggunaan istilah bahasa Inggris 

yang didekonstruksi maknanya menunjukkan bahwa remaja saat ini memiliki literasi budaya 

global yang tinggi. Mereka tidak lagi hanya menggunakan bahasa daerah atau prokem lokal, 
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melainkan menyerap elemen bahasa global untuk membangun citra diri yang modern dan 

kosmopolit di ruang siber. 

Terakhir, kolom Makna Ekspresif pada tabel tersebut membuktikan bahwa setiap istilah 

memiliki fungsi sosial yang spesifik, baik itu untuk memberikan penegasan (Ygy), 

mengekspresikan hiperbola emosional (TBL), hingga memberikan kritik sosial secara halus 

(Pansos, Flexing). Dengan demikian, Tabel 4.1 ini menjadi bukti empiris bahwa bahasa gaul 

adalah artefak budaya digital yang berfungsi sebagai alat navigasi sosial remaja dalam mencari 

validitas dan membangun solidaritas kelompok. 

 

No Istilah Gaul Teknik Stilistika Asal Kata / Proses Makna Ekspresif 

1 Mager Abreviasi Malas Gerak Keengganan beraktivitas 

2 Gabut Perluasan Makna Gaji Buta Bosan/Kosong waktu 

3 Ygy Akronim Ya Guys Ya Penegasan/Afirmasi 

4 Sabi Inversi Bisa Kesanggupan informal 

5 Kuy Inversi Yuk Ajakan santai 

6 Healing Campur Kode Inggris: Healing Liburan/Kesenangan 

7 Ghosting Metafora Inggris: Ghost Menghilang tiba-tiba 

8 Red Flag Simbolisme Inggris: Red Flag Peringatan bahaya 

9 POV Akronim Point of View Sudut pandang 

10 Spill Metafora Inggris: Spill Bocorkan rahasia 

11 OVT Singkatan Overthinking Cemas berlebih 

12 Salome Akronim Satu Lobang Rame Solidaritas konsumsi 

13 Cepmek Portmanteau Cepat Mekar Gaya rambut/Viralitas 

14 TBL Akronim Takut Banget Loh Hiperbola ketakutan 

15 Gamon Portmanteau Gagal Move On Masalah asmara 

16 Cringe Campur Kode Inggris: Cringe Malu/Jijik sosial 

17 Lowkey Campur Kode Inggris: Low-key Secara rahasia 

18 Highkey Campur Kode Inggris: High-key Secara terang-terangan 

19 Salfok Portmanteau Salah Fokus Terdistraksi visual 
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No Istilah Gaul Teknik Stilistika Asal Kata / Proses Makna Ekspresif 

20 Pansos Portmanteau Panjat Sosial Kritik terhadap status 

21 Typo Abvreviasi Typo Error Kesalahan teknis 

22 Bestie Campur Kode Inggris: Bestie Kedekatan emosional 

23 Bucin Portmanteau Budak Cinta Hiperbola kasih sayang 

24 Halu Abvreviasi Halusinasi Kritik atas khayalan 

25 Komuk Portmanteau Kondisi Muka Ekspresi wajah 

26 Japri Portmanteau Jalur Pribadi Privasi komunikasi 

27 Curcol Portmanteau Curhat Colongan Ekspresi spontan 

28 Mantul Portmanteau Mantap Betul Superlatif pujian 

29 Takis Inversi Sikat Dorongan bertindak 

30 Gaje Portmanteau Gak Jelas Kebingungan narasi 

31 Nolep Campur Kode Inggris: No Life Labeling gaya hidup 

32 Simp Campur Kode Inggris: Simp Pengagum berlebihan 

33 Pick Me Campur Kode Inggris: Pick Me Kritik perilaku unik 

34 Flexing Campur Kode Inggris: Flexing Pamer pencapaian 

35 Gatekeeping Campur Kode Inggris: Gatekeep Menjaga eksklusivitas 

36 Cepu Slang Lokal (Istilah Lama) Pengkhianatan kawan 

37 Modus Abvreviasi Modal Dusta Niat terselubung 

38 PHP Akronim Pemberi Harapan Kekecewaan asmara 

39 Baper Portmanteau Bawa Perasaan Sensitivitas emosional 

40 Gemoy Onomatope Gemas Afeksi visual 

41 Amadiketu Slang Viral Lirik Lagu Ekspresi kebingungan 

42 Slebew Onomatope (Istilah Viral) Ekspresi keberanian 

43 Ngab Inversi Bang (Abang) Sapaan maskulin 

44 Sans Abvreviasi Santai Rileks/Tidak kaku 

45 CLBK Akronim Cinta Lama Bersemi Nostalgia romantis 

46 FYP Akronim For Your Page Standar popularitas 
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No Istilah Gaul Teknik Stilistika Asal Kata / Proses Makna Ekspresif 

47 Menye Onomatope (Istilah Lokal) Cengeng/Lemah 

48 Receh Perluasan Makna Uang Logam Humor sederhana 

49 Savage Campur Kode Inggris: Savage Keberanian berpendapat 

50 Stan Campur Kode Stalker + Fan Loyalitas ekstrem 

Tabel 1 

Sebagai implikasi praktis, temuan ini menyarankan perlunya reposisi peran institusi 

pendidikan dan otoritas bahasa dalam menyikapi perkembangan stilistika remaja yang kian liar 

namun kreatif. Bahasa Indonesia formal tidak seharusnya diposisikan sebagai "musuh" bagi 

bahasa gaul, melainkan sebagai standar kompetensi yang harus berjalan beriringan dengan 

kreativitas ekspresif remaja. Di masa depan, seiring dengan semakin terintegrasinya 

kecerdasan buatan dan algoritma dalam interaksi manusia, pola-pola bahasa gaul ini diprediksi 

akan semakin terfragmentasi menjadi sub-sub kode yang lebih spesifik berdasarkan komunitas 

minat. Oleh karena itu, dokumentasi terhadap evolusi stilistika ini menjadi krusial sebagai 

catatan sejarah perjalanan kebudayaan digital bangsa Indonesia di abad ke-21. 

1.2 Analisis Kuantitatif dan Saintifik Teknik Stilistika 

Berdasarkan data primer sebanyak 50 istilah gaul yang dianalisis pada Tabel 1, peneliti 

melakukan kategorisasi persentase teknik stilistika yang digunakan oleh remaja secara 

sistematis. Visualisasi sebaran data ini mencerminkan preferensi linguistik yang sedang 

mendominasi ruang digital Indonesia saat ini: 

 

Gambar 1 

• Portmanteau (Penggabungan Kata): 40% (20 kata) 

• Campur Kode (Inggris-Indonesia): 24% (12 kata) 
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Onomatope & Metafora
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• Akronim & Singkatan: 16% (8 kata) 

• Abreviasi (Pemendekan): 10% (5 kata) 

• Inversi (Pembalikan): 6% (3 kata) 

• Onomatope & Metafora: 4% (2 kata) 

Secara saintifik, dominansi Portmanteau (40%) yang menempati posisi puncak 

menunjukkan bahwa remaja memiliki kecenderungan kognitif untuk menciptakan efisiensi 

tanpa harus menghilangkan akar makna asli dari kata pembentuknya. Dalam linguistik, 

fenomena ini berkaitan erat dengan teori ekonomi bahasa atau Hukum Zipf (Zipf's Law), di 

mana penutur secara bawah sadar cenderung mencari rute terpendek untuk menyampaikan 

pesan yang kompleks guna menghemat energi artikulasi. Remaja, yang hidup dalam ekosistem 

interaksi digital yang menuntut kecepatan respon, secara alamiah melakukan pemangkasan 

struktur bahasa formal untuk menciptakan efisiensi kognitif yang maksimal. Penggabungan 

kata seperti Baper atau Bucin bukan sekadar penyederhanaan, melainkan upaya menciptakan 

konsep leksikal baru yang memiliki muatan emosional lebih spesifik dibandingkan kata aslinya  

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tren Campur Kode (24%) yang menempati 

posisi signifikan kedua mencerminkan penggunaan bahasa Inggris sebagai "prestige language" 

atau bahasa prestise dalam stratifikasi sosial digital. Pergeseran dramatis dari pola prokem 

klasik berbasis Inversi (6%) menuju pola hibrid Campur Kode (24%) mengindikasikan adanya 

pergeseran identitas kolektif: dari yang semula berbasis kelompok marjinal atau subkultur 

jalanan, kini bertransformasi menjadi kelompok digital yang dominan dan kosmopolit. 

Secara fonologis, teknik Inversi (6%)—meskipun persentasenya menurun 

dibandingkan era 1980-an—tetap menunjukkan adanya resistensi laten terhadap keteraturan 

linguistik dunia orang dewasa. Mekanisme pembalikan fonem merupakan cara paling instan 

untuk menciptakan "bahasa sandi" yang mampu menjaga eksklusivitas kelompok. Selain itu, 

munculnya Akronim dan Singkatan (16%) seperti Ygy dan TBL menunjukkan pengaruh kuat 

dari keterbatasan ruang karakter pada antarmuka media sosial. Hal ini membuktikan bahwa 

arsitektur teknologi (seperti limit karakter atau durasi video yang singkat) secara langsung 

mendikte evolusi morfologi bahasa remaja. 

Dari sudut pandang sosiolinguistik, data ini menggambarkan bahwa remaja Indonesia 

saat ini sedang melakukan standardisasi gaya bahasa hibrida. Mereka tidak lagi sekadar 

merusak bahasa, melainkan sedang menyusun sistem tata bahasa baru yang menggabungkan 

logika lokal dengan pengaruh global. Persentase kecil pada Onomatope dan Metafora (4%) 
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seperti Slebew atau Spill menunjukkan bahwa meskipun teknik ini jarang muncul secara 

kuantitas, dampaknya secara kualitas sangat besar dalam menciptakan viralitas karena sifatnya 

yang unik dan memiliki daya kejut sensorik (sensory shock) bagi pendengarnya  

Bahasa gaul yang digunakan remaja di era digital menunjukkan kreativitas linguistik 

yang tinggi dan terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi dan media sosial. Dalam 

kajian stilistika, bahasa gaul dapat dianalisis melalui pilihan kata, bentuk pemendekan, 

akronim, metafora, hiperbola, permainan bunyi, serta pencampuran bahasa yang digunakan 

untuk menciptakan efek ekspresif dan estetis. Gaya bahasa tersebut tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan pesan, tetapi juga untuk membangun identitas diri dan kelompok sosial remaja. 

Melalui media digital, bahasa gaul menjadi sarana utama remaja dalam 

mengekspresikan emosi, sikap, dan pandangan sosial, seperti humor, sindiran, solidaritas, 

maupun kritik terhadap fenomena sosial. Penggunaan gaya bahasa tertentu sering kali 

mencerminkan kedekatan sosial antarpenutur serta menjadi penanda keanggotaan dalam 

komunitas tertentu. Dengan demikian, bahasa gaul tidak dapat dipandang sebagai bentuk 

penyimpangan bahasa semata, melainkan sebagai bagian dari dinamika sosial dan budaya 

remaja di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahasa gaul remaja Indonesia di era 2020-an 

merupakan sebuah sistem linguistik yang sangat terorganisir dan memiliki pola logis tersendiri, 

bukan sekadar bentuk penyimpangan bahasa atau kerusakan gramatikal. Dominasi teknik 

portmanteau (40%) dan campur kode (24%) membuktikan adanya adaptasi kognitif yang luar 

biasa terhadap tuntutan efisiensi komunikasi digital yang serba cepat serta pengaruh budaya 

global yang tak terbendung. Hal ini menunjukkan bahwa remaja memiliki kemampuan untuk 

melakukan dekonstruksi terhadap bahasa standar guna menciptakan istilah-istilah baru yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan ekspresi emosional dan teknis di platform media sosial. 

Bahasa gaul remaja di era digital memiliki ciri stilistika yang khas dan berfungsi 

sebagai sarana ekspresi sosial serta pembentukan identitas. Penggunaan gaya bahasa dalam 

bahasa gaul mencerminkan kreativitas, solidaritas, dan dinamika interaksi sosial remaja di 

ruang digital. Oleh karena itu, analisis stilistika terhadap bahasa gaul penting dilakukan untuk 

memahami perkembangan bahasa, pola komunikasi remaja, serta pengaruh media digital 

terhadap penggunaan bahasa dalam kehidupan sosial. Penggunaan gaya bahasa ini harus 
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dipahami sebagai strategi fundamental yang bersifat multidimensional: untuk membangun 

solidaritas internal (in-group solidarity), menunjukkan status sosial melalui literasi tren, dan 

yang terpenting, sebagai alat untuk menjaga privasi di ruang publik digital yang semakin 

transparan.  
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